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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan Klorofil-a dan kualitas air terhadap budidaya 
tiram yang ada di waduk Alue Naga, Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan melihat 
langsung kondisi perairan di lokasi penelitian dan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Pada penelitian ini pengambilan sampel air dilakukan sebanyak 1 kali pada 3 stasiun dengan melakukan 3 kali 
pengulangan. Setiap stasiun merupakan tempat yang berbeda, stasiun 1 di aliran air yang merupakan tempat air 
masuk dan menerima buangan limbah. Stasiun 2 berada di tengah waduk dan stasiun ke-3 yang berada di pintu 
keluar air pada waduk. Hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a yang di peroleh diperairan waduk Alue Naga 
berbeda di setiap stasiun nya dengan kisaran 2,772 µg/l - 6,956 µg/l dengan nilai rata-rata keseluruhan 6,692 µg/l. 
Kandungan klorofil-a yang berada di waduk tersebut cenderung lebih tinggi pada stasiun 1 yang merupakan 
tempat masuk nya air (inlet) dan cenderung lebih rendah pada area transisi yang merupakan area dengan kecepatan 
arus yang mulai menurun. 
 
Kata kunci : Budidaya, Tiram, Klorofil 

 
Pendahuluan 

Desa Alue Naga, Kota Banda Aceh. Secara tipologi Gampong Alue Naga berada di daerah pesisir pantai 
dan termasuk daerah rawan bencana alam, Gampong Alue Naga secara topografi (ketinggian) berada antara -0,45 
m sampai dengan +1,00 m di atas permukaan laut (mdpl). Daerah Alue Naga dihuni oleh penduduk yang 
mayoritasnya sebagai nelayan dan petambak. Beberapa spesies budidaya seperti kerang kerangan, tiram, udang 
dan ikan berada di dalam petakan tambak yang tersebar di Gampong Alue Naga (Nurfadillah et al, 2023, Rusydi, 
et al., 2024). Salah satu jenis biota budidaya yang menjadi pencaharian utama di daerah tersebut tiram yang tersebar 
luas baik di waduk maupun di petakan tambak. Pengembangan budidaya tiram adalah salah satu yang cukup 
banyak terdapat di gampong Alue Naga. Tiram merupakan spesies bivalvia yang banyak diminati oleh masyarakat. 
Tetapi, ketersediaanya belum tercukupi karena ketergantungan dari perairan. Ada beberapa faktor yang menjadi 
masalah dalam kegiatan budidaya tiram, diantaranya yaitu pertumbuhannya yang lambat dan tingkat kematian 
yang tinggi.  

Salah satu upaya peningkatan produksi tiram dapat dilakukan dengan pengembangan budidaya tiram yang 
tepat. Salah satu aspek penting dalam budidaya adalah ketersediaan benih yang terjamin kualitas dan kuantitasnya. 
Dalam usaha budidaya tiram didukung oleh banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup tiram diantaranya kualitas air seperti salinitas, pH, suhu dan ketersediaan makanan. Pengelolaan kualitas air 
untuk keperluan budidaya sangat penting, karena air merupakan media hidup bagi organisme akuakultur 
(Mulyanto, 1992 dalam Aquarista et al., 2012). Produktivitas perairan merupakan salah satu parameter lingkungan 
yang memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan usaha budidaya di perairan terbuka, seperti waduk Alue 
Naga. 

Klorofil-a sebagai produktivitas primer dapat menjadi indikator kesuburan perairan, dimana semakin 
tinggi produktivitas primer maka semakin besar pula daya dukungnya bagi kehidupan komunitas penghuninya 
sebaliknya apabila produktivitas primer di perairan rendah menunjukkan daya dukung yang rendah pula. Klorofil-
a merupakan pigmen tumbuhan yang memiliki peran dalam proses fotosintesis dan dapat dijadikan sebagai faktor 
kesuburan suatu perairan (Agung et al., 2018). Persebaran klorofil-a di perairan bervariasi berdasarkan geografis 
dan kedalaman perairan. Rendahnya klorofil-a yang terdapat di lokasi penelitian disebabkan oleh faktor dari dalam 
tubuh plankton itu sendiri. Klorofil merupakan faktor utama yang mempengaruhi fotosintesis. Fotosintesis 

http://dx.doi.org/10.35726/jvip.v5i1.7368


JVIP, 5 (1) : 92  -  97 
Nofember 2024 

E-ISN : 2745-4363 

DOI: http://dx.doi.org/10.35726/jvip.v5i1.7368 

 

 

93 

 

merupakan proses perubahan senyawa anorganik (CO2 dan H2O) menjadi senyawa organik (karbohidrat) dan 
O2 dengan bantuan cahaya matahari. Kondisi perairan yang mendukung untuk budidaya perlu di perhatikan dan 
erat kaitannya dengan kesuburan perairan yang berada di perairan tersebut.  

Pentingnya informasi mengenai kesuburan perairan dengan mengetahui kandungan klorofil-a dapat 
ditunjukkan dengan dilakukannya berbagai penelitian diperairan Indonesia seperti Waduk Saguling Dalam 
(Hardiyanto, 2012), Waduk Ciwaka (Rahman et al., 2022). Namun informasi tentang kesuburan perairan belum 
banyak dimiliki oleh perairan strategis di Aceh seperti halnya waduk Alue Naga. Penelitian mengenai kandungan 
klrofil-a di waduk Alue Naga penting dilakukan sebagai analisis tahap awal kesesuaian kawasan dalam mendukung 
budidaya Tiram di waduk Alue Naga, Banda Aceh. 

Bahan dan Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan mengamati kondisi perairan di lokasi 

penelitian dan pengambilan sampel secara purposive sampling. Menurut Suharto dan Miryanti (2003), metode survei 
lapangan merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta yang terdapat di lapangan dan 
mencari informasi yang faktual. Metode ini dilakukan pada sekumpulan obyek dan berasumsi bahwa obyek yang 
diteliti telah mewakili populasi yang diamati. Pengambilan sampel yaitu di perairan waduk Alue Naga, Banda Aceh 
dengan jumlah 3 titik yang berbeda. Sampel yang telah diambil kemudian di masukkan ke dalam botol sampel 
yang sudah disiapkan selanjutnya dilakukan pengamatan di laboratorium.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive random sampling pada 3 stasiun. Setiap stasiun 
merupakan tempat yang berbeda, stasiun 1 di aliran air yang merupakan tempat air masuk dan menerima buangan 
limbah. Stasiun 2 berada di tengah waduk dan stasiun ke-3 yang berada di pintu keluar air pada waduk. Teknik 
pengambilan sampel air dilakukan dengan cara mengambil sampel air dangan 3 kali pengulangan untuk diuji 
kandungan klorofil yang dilakukan dengan mengkompositkan sampel air tersebut ke dalam ember bervolume 10 
L tidak penuh. Sampel air di ambil sebanyak 3 titik yang telah ditentukan dan dikompositkan. Berikutnya 
menyimpan air sampel yang telah didapat dalam wadah yang sudah di sediakan dan di masukkan ke dalam cool box 
agar sampel masih dalam kualitas baik dan menganilisis klorofil pada sampel di laboratorium. Pengukuran klorofil-
a dilakukan dengan mengambil sampel air sebanyak 1500 ml yang telah diambil kemudian di masukkan ke dalam 
cool box. Sampel disimpan pada suhu 4˚C selama 12-14 jam. Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis kandungan nya dengan spektrofotometer. Setelah didapatkan data hasil pengujian kualitas air sesuai 
dengan parameter yang telah ditetapkan, selanjutnya adalah perbandingan dengan kebiasaan makan tiram. 
Parameter kualitas air pada penelitian ini adalah derajat keasamaan (pH) dengan pHmeter, pengukuran salinitas 
dengan refraktometer, pengukuran suhu dengan termometer dan pengamatan oksigen terlarut menggunakan DO 
meter. Sampling kualitas air dilakukan sekali pada saat penelitian. 

Metode tentang ekologi perairan (misalnya Vollenweider 1969, Strickland & Parsons 1972) telah 
merekomendasikan metode pengukuran klorofil yang sederhana untuk tujuan ini. Metode tersebut pada dasarnya 
terdiri dari (1) pengumpulan sel fitoplankton pada kertas saring dengan penyedotan lembut, (2) ekstraksi aseton 
dengan bantuan gangguan mekanis atau perendaman dalam aseton dingin, dan (3) pengukuran trofotometri atau 
fluorometrik secara spesifik. Analisis klorofil-a dengan metode spektrofotormetrik APHA (2015) dan Lorenza 
(1967). Untuk menghitung kandungan klorofil, absorbansi panjang gelombang yang di ukur 664, 647, dan 630 
nm, dikurangi dengan absorbansi panjang gelombang 750 nm. Pengurangan absorbansi pada masing-masing 
panjang gelombang tersebut dengan absorbansi pada panjang gelombang 750 nm dimaksudkan untuk 
mendapatkan nilai absorbansi yang dilakukan oleh klorofil, karena pada panjang gelombang 750 nm tidak terdapat 
penyerapan yang dilakukan oleh klorofil. Kandungan klorofil dihitung dengan metode monochromatic 
(Lorenzen, 1967) dan metode trichomatic (APHA 2005; Wetzel dan Robert, 1991). 
 

Hasil dan Pembahasan   
Hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a yang di peroleh diperairan waduk Alue Naga berbeda di setiap 

stasiun nya dengan kisaran 2,772 µg/l-6,956 µg/l dengan nilai rata-rata keseluruhan 6,692 µg/l. Kandungan 
klorofil-a yang berada di waduk tersebut cenderung lebih tinggi pada stasiun 1 yang merupakan tempat masuk 
nya air (inlet) dan cenderung lebih rendah pada area transisi yang merupakan area dengan kecepatan arus yang 
mulai menurun. Nilai klorofil-a dapat diliat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil pengamatan klorofil-a 

Lokasi  
Panjang 

Gelombang  
664 

Panjang 
Gelombang 

647 

Panjang 
Gelombang 

630 

Panjang 
Gelombang 

750 

Klor-a 
(µg/L) 

Stasiun 1  0,272 0,284 0,297 0,202 6,956 

Stasiun 2  0,140 0,145 0,160 0,112 2,772 

Stasiun 3 0,270 0,285 0,313 0,202 6,692 

 
Dalam studi ekologi wilayah perairan, distribusi klorofil telah dianggap sebagai indeks penting untuk 

estimasi massa fitoplankton dan kapasitas produksi primer. Klorofil-a dapat ditemukan pada alga, tumbuhan, dan 
cyanobacteria. Klorofil-a sering digunakan sebagai indikator dalam menentukan tingkat kesuburan suatu perairan 
yang dinyatakan dalam bentuk produktivitas primer. Diketahui bahwa fitoplankton mengandung klorofil-a, 
sehingga tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton dapat mempengaruhi besar kecilnya kandungan korofil-a di 
suatu peariran. Klorofil terdiri dari beberapa jenis, yaitu klorofil-a, klorofil-b, klorofil-c, dan klorofil d (Minsas. 
2013: 382). 

Konsentrasi klorofil-a pada suatu badan perairan tergantung pada ketersediaan nutrien dan intensitas 
cahaya matahari (Effendi, 2012: 279- 280). Rendahnya klorofil-a yang terdapat di lokasi penelitian disebabkan 
oleh faktor dari dalam tubuh plankton itu sendiri. Hal ini telah diteliti oleh Widyorini (2009), hasil dari penelitian 
di Bandengan dan Pulau Panjang menunjukkan bahwa kandungan pada klorofil-a di kedua lokasi termasuk rendah 
dengan nilai rata-rata 0,593 mg/l (Bandengan) dan 0,579 mg/l (Pulau Panjang). Menurut Yunus (2019), hasil 
penelitian di Kuala Gigeng menunjukan konsentrasi klorofil-a di Kuala Gigeng masih tergolong cukup tinggi 
dengan rata-rata 3.49 µg/l. Berdasarakan penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa kandungan klorofil-a 
yang terdapat di perairan waduk Alue Naga tergolong cukup tinggi yaitu 6.692 µg/l, kandungan klorofil-a yang 
cukup tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan tiram yang signifikan yaitu kisaran 10,60 gram selama 12 minggu 
pengamatan (I Rusydi,. et al  (2021); pertumbuhan ukuran spat tiram yang tinggi juga terdapat pada fiber plastik 
sebesar 1,1 cm (I Rusydi,. et al  (2023). Sebaliknya, semakin tinggi aktifitas penduduk yang berdampak pada 
lingkungan perairan serta masuknya kontaminan dari antropogenik mempengaruhi kepadatan tiram (M 
Ramadhaniaty,. et al. 2021). Tinggi rendahnya persebaran klorofil berkaitan dengan kondisi lingkungan perairan. 
Hal ini sesuai seperti yang di kemukakan oleh Wehlr (1991) diacu dalam Wang et al., (1997), bahwa beberapa 
parameter fisika kimia yang dapat mempengaruhi sebaran klorofil-a.  

Persebaran klorofil-a di perairan bervariasi secara geografis berdasarkan kedalaman perairan. Variasi 
tersebut disebabkan oleh perbedaan intensitas cahaya matahari yang masuk dan konsentrasi nutrien yang ada di 
dalam perairan. Linus et al. (2016) menjelaskan bahwa perairan dapat dihubungkan dengan konsentrsi nutrien 
untuk mengetahui kesuburan peraian. Parameter lingkungan yang mempengaruhi kelimpahan fitoplankton dan 
kandungan korofil-a antara lain adalah intensitas cahaya, suhu, salinitas, arus, oksigen terlarut dan nutrient. 
Kandungan klorofil-a yang tinggi atau rendah memiliki keterkaitan dengan pasokan nutrien yang berasal dari darat 
melalui aliran perairan. Nilai produktivitas primer dapat digunakan sebagai indikasi tingkat kesuburan perairan. 
Klorofil-a merupakan jenis klorofil yang paling banyak terdapat pada fitoplankton (Jeffrey, 1980). Jumlah klorofil-
a pada setiap individu fitoplankton tergantung pada jenis fitoplankton, oleh karena itu komposisi jenis 
fitoplankton sangat berpengaruh terhadap kandungan klorofil-a di perairan.  

Kandungan klorofil-a merupakan parameter yang digunakan dalam menentukan tingkat kesuburan suatu 
perairan dalam bentuk produktivitas primer. Kandungan klorofil-a dapat menunjukkan tingkat biomassa 
fitoplankton dalam perairan. Konsentrasi klorofil-a pada suatu perairan tergantung pada ketersediaan nutrien dan 
intensitas cahaya matahari (Effendi, 2012). Minsas (2013) menyatakan bahwa kandungan klorofil-a yang 
meningkat dapat disebabkan oleh kelimpahan fitoplankton. Baik pada Chlorophyta, Bacillariophyta, dan Cyanophyta 
memiliki pigmen klorofil-a. Biomassa fitoplankton dapat diperkirakan dengan pigmen yg ditemukan disemua sel 
fitoplankton salah satunya klorofil-a. Klorofil merupakan suatu komponen yang penting bagi fitoplankton (Wang, 
2014), dan konsentrasi Klorofil-a adalah indeks yang penting dalam pemeriksaan fitoplankton (Kuang et al., 2005).  

Klorofil-a pada stasiun II memiliki kandungan paling rendah. Tinggi rendahnya klorofil-a pada setiap 
stasiun di duga karena penyebaran intensitas cahaya matahari yang tidak merata sehingga terjadi proses fotsintesis 
yang berbeda-beda. Apabila nutrien dan intensitas cahaya matahari tersedia cukup, maka konsantrasi klorofil-a 
akan tinggi begitu pula sebaliknya, sedangkan pada stasiun I & III memiliki kandungan klorofil-a yang tidak jauh 
berbeda. Hal ini di perkuat oleh Nuriya et al., (2010) Perairan di daerah tropis umumnya memiliki konsentrasi 
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klorofil yang rendah karena keterbatasan nutrien dan kuatnya stratifikasi kolom perairan sebagai akibat pemanasan 
bagian permukaan perairan yang terjadi sepanjang tahun.  

Menurut Carlson (1977), status kesuburan perairan didasarkan nilai klorofil-a dapat digolongkan menjadi 
4 kategori antara lain: 0- 2,6 mg/m² (oligotrofik), 2,6-7,3 mg/m³ (mesotrofik), 7,3-56 mg/m³ (eutrofik) dan >56 
(hypereutrofik). Berdasarkan pernyataan tersebut maka klorofil yang di proleh di waduk Alue Naga tergolong 
dalam perairan mesotrofik. Kandungan klorofil a dapat digunkan sebagai ukuran bnyak nya fitoplankton pada 
suatu perairan tertentu dan dapat digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairan (Chen et al., 2017). Semakin 
tinggi nilai produktivitas perairan maka semakin baik perairan untuk melakukan budidaya. Kualitas Air terhadap 
Budidaya Tiram Parameter kualitas air diukur sebagai pendukung pada pertumbuhan fitoplankton dan klorofil a. 
Parameter tersebut meliputi parameter fisika dan kimia. Nilai parameter tersebut dapat diliat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Parameter Kualitas Air. 

No Parameter Satuan Hasil Pengamatan 

   Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 pH - 7,39 7,43 7,43 

2 DO Mg/L   2,58 4,6 5,45 

3 Salinitas ppm 30,2 31,5 35,5 

4 Suhu C 26 25 27 

 
Tabel 2 dapat diamati bahwa kualitas air memiliki pH yang relatif sama. Nilai pH yang dihasilkan dari 

pengamatan di perairan waduk Alue Naga berada di kisaran 7, dimana setiap stasiun yang diamati menghasilkan 
nilai pH 7. Berdasarkan nilai ph yang diperoleh, terlihat bahwa perairan waduk Alue Naga bersifat netral dan 
sudah dapat mendukung kehidupan organisme fitoplankton di waduk tersebut (M Ramadhaniaty et al, 2021). Hal 
ini sesuai dengan penyataan Wardoyo (1981) bahwa perairan yang mendukung kehidupan organisme secara wajar 
mempunyai nilai pH berkisar antara 5-9. Tiap organisme akuatik memiliki batas toleransi terhadap variasi nilai pH 
di perairan (Simanjuntak, 2012). 

Oksigen terlarut (DO), sangat mendukung pertumbuhan dan proses metabolisme fitoplankton 
diperairan. Konsentrasi oksigen terlarut (DO) berdasarkan pengukuran diperairan waduk pada setiap stasiun 
berkisar antara 2.58-5,45 mg/L. Hasil yang didapat pada setiap stasiun berbeda dikarenakan tingkat kedalaman 
yang berbeda, karena pada stasiun 2 memiliki kedalam yang cukup dalam, sedangkan pada stasiun 1 dan 3 memiliki 
kedalaman yang masih terjangkau. Sehubungan dengan oksigen yang didapat pada perairan Mulyanto (2002), 
mengemukakan bahwa kandugan oksigen terlarut yang baik untuk organisme perairan adalah 4-7 mg/L. Dapat 
di simpulkan bahwa konsentrasi oksigen terlarut diperairan waduk Alue Naga tergolong baik atau masih dpat 
mendukung kehidupan organisme yang ada.  

Nilai salinitas yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran di perairan Alue Naga pada seluruh stasiun 
yang diamati berkisar antara 30-35 ppm. Salinitas tertinggi pada stasiun III. Salinitas perairan dapat mempengaruhi 
keseimbangan osmoregulasi dan pertumbuhan tiram. Salinitas pada berbagai tempat di perairan yang jauh dari 
daerah pantai variasinya menurun, biasanya diantara 34-37ppm dan rata-rata 35 ppm. Perbedaan salinitas terjadi 
karena penguapan dan presipitasi (Nyabakken, 2000). Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, 
potasium, kalium, magnesium, chlorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). 

Suhu perairan waduk Alue Naga yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap stasiun berkisar 25-26 
°C. Utojo et al. (2005) dan Rusydi, et al., (2024) mengungkapkan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
Tiram Pasifik (Crassostrea gigas) berlangsung baik pada suhu berkisar antara 15-33 oC, salinitas berkisar antara 15-
35 ppt, oksigen terlarut (DO) berkisar antara 3-6 ppm dan pH berkisar antara 6-8. Hal ini masih tergolong normal 
untuk dilakukan nya budidaya Tiram karena angka suhu yang di peroleh masih tergolong baik. 
 

Kesimpulan 
Konsentrasi klorofil-a yang di peroleh diperairan waduk Alue Naga sangat mendukung untuk budidaya tiram 
dengan nilai rata-rata keseluruhan 6,692 µg/l. 
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